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UMKM Darion Moya sebagai salah satu pelaku industri cokelat olahan saat ini 
memiliki varian berbentuk miniatur Tugu Yogyakarta. Namun demikian kemasan 
yang digunakan ternyata kurang mampu melindungi cokelat dengan baik di mana 
cokelat sering mengalami patah pada bagian atasnya sehingga mengakibatkan 
produk cacat dan tidak layak jual sehingga menjadi produk return.  
Penelitian ini berfokus pada upaya pengembangan dan prototyping kemasan 
primer cokelat bentuk Tugu Yogyakarta, yang mampu menampung 3 (tiga) 
cokelat dalam satu kemasannya. Metode yang digunakan adalah dengan 
pendekatan Design for Functionality sehingga diharapkan kemasan yang 
dirancang dapat memenuhi fungsionalitasnya sebagai pelindung produk. Kriteria 
desain akan dibangun melalui tahap pendahuluan (preliminary activities) dan 
tahap pengembangan. Uji validitas dan uji kehandalan selanjutnya dilakukan 
menggunakan perangkat lunak CAD dan mesin CNC YCM 1020 A sehingga 
akan dihasilkan sebuah pola kemasan cokelat. Prototipe kemasan cokelat bentuk 
Tugu Yogyakarta ini selanjutnya diwujudkan dengan proses thermoforming. 
Hasil penelitian ini berupa pola dan prototipe kemasan cokelat bentuk Tugu 
Yogyakarta dengan material Ebalta berukuran total 198,4 mm x 124,3 mm x 56 
mm, kemasan cokelat bentuk Tugu hasil proses Thermoforming yang berbahan 
plastik PVC, dan perhitungan biaya total pembuatan kemasan cokelat bentuk 
Tugu Yogyakarta sebesar Rp 5.257.800,- 
 
Kata Kunci : Packaging, Thermoforming, Kemasan Primer Produk, CAD/CAM, 
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